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MOTTO 

“Di dalam hidupnya anak-anak adalah tiga tempat pergaulan yang menjadi pusat pendidikan 

yang amat penting baginya. Yaitu, alam keluarga, alam perguruan dan alam pergerakan 

pemuda.”. 

(Ki Hajar Dewantara) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ix 
 

 

ABSTRAK 

 

 

Buana Sari. Nim 18204030046. Komunikasi Guru dan Orangtua dalam Membangun 

Karakter Tanggung Jawab Anak Usia Dini di Masa Pandemi Covid-19. Tesis, Program 

Magister Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Universitas Islam Negeri Yaogyakarta, 2021. 

Ada tiga jenis pendidikan yaitu pendidikan di rumah, pendidikan di sekolah, dan 

pendidikan di masyarakat. Pendidikan di rumah adalah pendidikan pertama bagi anak. 

Pendidikan kedua adalah pendidikan di sekolah. Orangtua dan guru mempunyai peran 

penting dalam membangun karakter tanggung jawab pada anak di masa pandemi covid-

19 ini. Keseimbangan nilai-nilai karakter yang ditanamkan orangtua dan guru kepada 

anak menentukan keberhasilan anak.  

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagi berikut: 1) Untuk mengetahui bagaimana 

bentuk komunikasi guru terhadap anak di masa pandemi. 2) Untuk mengetahui 

bagaimana bentuk komunikasi orangtua terhadap anak di masa pandemi. 3) Untuk 

mengetahui bagaimana bentuk karakter tanggung jawab anak di masa pandemi. 4) Untuk 

mengetahui bagaimana implikasi komunikasi guru dan orangtua dalam membentuk 

karakter tanggung jawab anak di masa pandemi. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif deskriptif, subjek penelitiannya melibatkan orangtua siswa kelompok 

A dan guru TK Negeri 2 Lombok Tengah. Metode pengumpulan data yaitu dengan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan model Miles 

dan Huberman dengan cara: pengumpulan data, reduksi data, display data, dan penarikan 

kesimpulan. Teknik uji keabsahan data dengan teknik triangulasi. 

Hasil penelitian menunjukkan: Pertama, bentuk komunikasi guru terhadap anak di 

masa pandemi, yaitu dengan kunjungan ke rumah siswa setiap jam kerja, menggunakan 

waktu sebaik mungkin pada saat pelaksanaan belajar dari rumah, mendampingi anak 

ketika guru memberikan tugas. Kedua, bentuk komunikasi orangtua terhadap anak di 

masa pandemi, yaitu dengan memberikan waktu lebih banyak untuk mendampingi proses 

belajar anak sehingga terjalin komunikasi yang baik dan nyaman antara orangtua dan 

anak. Ketiga, bentuk karakter tanggung jawab anak di masa pandemi, yaitu dengan 

memberikan tugas rumah agar bisa memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi. Keempat, 

implikasi komunikasi guru dan orangtua dalam membentuk karakter tanggung jawab 

anak di masa pandemi, yaitu dampak komunikasi guru dan orangtua terhadap 

pembentukan karakter dan sikap tanggung jawab anak, upaya komunikasi guru dan 

orangtua dalam membentuk karakter tanggung jawab anak di masa pandemi. 

 

 Kata Kunci: Guru dan Orangtua, Karakter Tanggung Jawab, Covid-19 
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ABSTRACT 

 

Buana Sari. Nim 18204030046. Communication between Teacher and Parent in 

Building the Character of Early Childhood Responsibility During the Covid-19 

Pandemic. Thesis, Master Program in Early Childhood Islamic Education, Sunan 

Kalijaga State Islamic University, Yogyakarta, 2021. 

There are three types of education, namely home education, school education, and 

community education. Home education is the first childhood education and the second 

education is school education. Parents and teachers played an important role in building 

the character of responsibility for children during this covid-19 pandemic. The balance of 

character values parents and teachers impart to children determines a child's success. 

The purpose of this study is as follows:  To determine how a teacher 

communicates with children during the pandemic, to find out how parents communicate 

with their children during the pandemic, to find out what the character of responsible 

children will be during the pandemic, to find out how the implication of teachers and 

parents communication in shaping the character of children responsibility during the 

pandemic. The study employed descriptive qualitative research methods. The subject 

involved the parents of the student group and the country kindergarten teacher 2 Lombok 

Tengah. The methods of data collection are observation, interview, and documentation. 

The data analysis technique uses miles and Huberman models with data collection, data 

reduction, data display, and deduction drawing. Validity test technique of data by 

triangulation. 

The results showed: first, the form of teacher communication with children at the 

time of the pandemic, with student home visits at each hour, spending the best possible 

time at home learning time, accompanying the child when the teacher gives the task. 

Second is a parent's communication with children during the pandemic, which with more 

time to assist the child's learning and thus good promotes and comfortable 

communication between parent and child. The third is the character of responsible 

children during the pandemic, which is to assign chores to achieve a high sense of 

responsibility. Fourth, the implication of teacher and parent communication in shaping 

the character of child responsible during the pandemic, which is the effect of teacher and 

parent communication on the creation of the character and responsible of the child, the 

communication effort of teacher and parent in shaping the character of the child 

responsible during the pandemic. 

 

Keywords: teacher and parent, character responsibility, covid-19 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dunia saat ini sedang dikejutkan dengan wabah coronavirus. Coronavirus 

Diseases 2019 (Covid-19) adalah penyakit jenis baru yang belum pernah diidentifikasi 

sebelumnya pada manusia. Pada 31 Desember 2019 muncul kasus serupa dengan 

Pneumonia yang tidak diketahui di Wuhan, China. Kasus tersebut diakibatkan oleh virus 

corona atau yang dikenal dengan covid-19. Karakteristik virus ini adalah kecepatan 

penyebaran yang tinggi. Virus Corona juga telah mewabah di Indonesia sejak awal Maret 

sampai saat ini. Dampak yang ditimbulkan dari pandemi covid-19 telah mengubah 

berbagai aspek kehidupan manusia, salah satunya adalah dunia pendidikan. Berdasarkan 

surat edaran yang dikeluarkan pemerintah pada tanggal 18 Maret 2020 menyatakan 

bahwa semua kegiatan di dalam dan di luar ruangan pada semua sektor sementara waktu 

ditunda demi mengurangi penyebaran virus corona dimana salah satunya adalah sektor 

pendidikan.
1
 

Pada tanggal 24 maret 2020 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia mengeluarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan 

Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran covid-19. Dalam Surat Edaran 

tersebut dijelaskan bahwa proses belajar dilaksanakan di rumah melalui pembelajaran 

                                                           
 
1
 Wahyu Aji Fatma Dewi, Dampak Covid-19 Terhadap Implementasi Pembelajaran Daring di 

Sekolah Dasar, Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol. 2 Nomor 1 April 2020, hlm. 55-61. 
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daring/jarak jauh.
2
 Sehingga melalui pembelajaran daring/jarak jauh mendorong orangtua 

dan juga guru melakukan berbagai inovasi untuk dapat membuat pembelajaran daring 

lebih menarik dan menyenangkan. 

Guru dan orangtua memiliki peran yang sangat penting dalam pendidikan anak, 

terutama dalam membangun karakter anak sejak dini. Karena pendidikan tidak hanya 

mendidik para peserta didiknya untuk menjadi manusia yang cerdas, tetapi juga 

membangun kepribadiannya agar  berahlak mulia. Pendidikan karakter sudah tentu 

penting untuk semua tingkat pendidikan, dimulai dari sejak dini hingga perguruan tinggi. 

Apabila karakter seseorang sudah terbentuk sejak usia dini, maka ketika dewasa tidak 

akan mudah berubah meski godaan atau rayuan datang begitu menggiurkan. 

Pendidikan adalah berbagai usaha atau bimbingan  yang dilakukan oleh seseorang 

pendidik terhadap seseorang (anak didik) agar tercapai perkembangan maksimal yang 

positif. Usaha itu banyak macamnya. Satu diantaranya ialah dengan cara mengajarkan, 

yaitu mengembangkan pengetahuan dan keterampilannya.
3
 Hal ini sejalan dengan 

pengertian pendidikan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

pasal 1 butir 1,  bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara.
4
 

                                                           
2
 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, https://pusdiklat.kemendikbud.go.id/surat-edaran-

mendikbud-no-4-tahun-2020-tentang-pelaksanaan-kebijakan-pendidikan-dalam-masa-darurat-penyebaran-

corona-virus-disease-covid-19/ dikutip pada tanggal 30 Januari 2021, pukul 22.25 Wita. 
3
 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,  

2010), hlm. 28. 
4
 Nanda Ayu Setiawati, “Pendidikan Karakter Sebagai Pilar Pembentuk Karakter Bangsa”, 

Volume. 1, No. 1 2017, hlm 348. 

https://pusdiklat.kemendikbud.go.id/surat-edaran-mendikbud-no-4-tahun-2020-tentang-pelaksanaan-kebijakan-pendidikan-dalam-masa-darurat-penyebaran-corona-virus-disease-covid-19/
https://pusdiklat.kemendikbud.go.id/surat-edaran-mendikbud-no-4-tahun-2020-tentang-pelaksanaan-kebijakan-pendidikan-dalam-masa-darurat-penyebaran-corona-virus-disease-covid-19/
https://pusdiklat.kemendikbud.go.id/surat-edaran-mendikbud-no-4-tahun-2020-tentang-pelaksanaan-kebijakan-pendidikan-dalam-masa-darurat-penyebaran-corona-virus-disease-covid-19/
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Pendidikan juga merupakan pengalaman-pengalaman belajar terprogram dalam 

bentuk pendidikan formal, nonformal, dan informal di sekolah dan di luar sekolah yang 

berlangsung seumur hidup, dan bertujuan untuk mengoptimalisasi kemampuan-

kemampuan individu.
5
 Pendidikan juga sebagai kegiatan untuk membantu manusia agar 

tergali potensi yang ada pada dirinya sehingga ia mampu menghadapi kehidupan yang 

akan dihadapinya baik di dunia maupun di akhirat. Dan pendidikan harus diberikan sejak 

dini. Usia dini adalah usia yang paling penting dalam membentuk potensi yang dimiliki 

anak. Baik itu potensi jasmani, rohani, maupun akal dan keterampilan akan berkembang 

menjadi lebih baik ketika anak itu dibina sejak dini.
6
 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan sebelum jenjang 

pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak 

lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar 

anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut, yang diselenggarakan 

pada jalur formal, nonformal, dan informal. Anak usia dini merupakan seorang individu 

yang luar biasa dikarenakan memiliki berbagai potensi dalam kehidupannya. Selain itu 

anak juga merupakan harapan besar  bagi keluarga dan bangsa. Di pundak merekalah 

tempat kita menaruh harapan besar karena mereka merupakan generasi penerus yang 

akan membawa serta menjaga bangsa ini supaya tetep kokoh. Maka dari itu penting bagi 

orang tua serta pendidik untuk merawat serta memberikan pendidikan yang layak.
7
 

Pendidikan sangatlah penting untuk kehidupan manusia dari lahir sampai akhir 

hayat, dalam proses pendidikan membutuhkan campur tangan pemerintah agar tujuan 

                                                           
5
 Abdul Kadir, dkk, Dasar-Dasar Pendidikan, Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 60. 

6
 Helmawati, Mengenal dan Memahami PAUD, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2018), hlm. 41. 

7
 Ibid., hlm. 42. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan_dasar
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pembinaan&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Anak
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Rangsangan_pendidikan&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Rangsangan_pendidikan&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Jasmani
https://id.wikipedia.org/wiki/Rohani
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dari pendidikan tersebut bisa terlaksana dengan baik. Kebijakan yang diatur oleh 

pemerintah dilaksanakan oleh lembaga atau sekolah di bawah naungan pemerintahan. 

Guru merupakan faktor yang paling utama karena guru merupakan harapan dan 

kepercayaan dari para orangtua murid untuk mengoptimalkan kemampuan anak-anaknya. 

Namun pada saat pandemi ini pendidikan dan proses belajar mengajar semakin 

menurun, karena disebabkan oleh banyak faktor diantaranya. Pertama, kurangnya fasilitas 

yang ada untuk membantu guru, siswa dan orangtua dalam melakukan kegiatan belajar. 

Jika fasilitas yang tersedia tidak ada maka siswa akan kesulitan dalam belajar. Kedua, 

kurangnya komunikasi bagi guru dan orangtua, dimana komunikasi merupakan suatu hal 

yang sangat penting guna melakukan berbagai inovasi untuk dapat membuat suatu 

pembelajaran yang menarik dan menyenangkan di masa pandemi covid-19. 

Berdasarkan hasil observasi bahwa di TK Negeri 2 Lombok Tengah, masih 

dikatakan kurangnya komunikasi guru dan orangtua peserta didik. Menurut pemaparan 

dari kepala sekolah dan guru di TK Negeri 2 Lombok Tengah bahwa terdapat sebagian 

orangtua yang memang kurang aktif dalam berkomunikasi dengan guru, terutama dalam 

hal membangun karakter anak.
8
 Selama pandemi covid-19, pembelajaran di TK Negeri 2 

Lombok Tengah menerapkan BDR (Belajar dari Rumah) yang berlangsung sampai saat 

ini. Di masa pandemi covid-19 ini seharusnya guru dan orangtua harus lebih menciptakan 

komunikasi yang baik sehingga pembejalaran BDR (Belajar dari Rumah) ini menarik dan 

menyenangkan. Oleh sebab itu, membangun kenyamanan komunikasi memerlukan 

empati. Bersedia untuk menempatkan diri pada posisi orang lain membuat komunikasi 

lebih mudah. Guru harus memiliki informasi dan memahami keadaan orangtua agar dapat 

berempati sehingga orangtua peserta didik akan merasa nyaman untuk berbagi. 

                                                           
8
 Wawancara dengan Kepala Sekolah TK Negeri 2 Lombok Tengah, pada Tanggal 19 Mei 2020. 
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Terjadinya komunikasi yang baik antara guru dan orangtua peserta didik memilili 

dampak yang baik  dalam pengembangan karakter anak. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut dalam 

bentuk tesis yang berjudul “Komunikasi Guru dan Orangtua dalam Membangun Karakter 

Tanggung Jawab Anak Usia Dini di Lingkungan Masa Pandemi Covid-19 di TK Negeri 2 

Lombok Tengah.” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana bentuk komunikasi guru terhadap anak di masa pandemi ? 

2. Bagaimana bentuk komunikasi orangtua terhadap anak di masa pandemi ? 

3. Bagaimana bentuk karakter tanggung jawab anak di masa pandemi ? 

4. Bagaimana implikasi komunikasi guru dan orangtua dalam membentuk karakter 

tanggung jawab anak di masa pandemi ? 

C.  Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana bentuk komunikasi guru terhadap anak di masa 

pandemi? 

2. Untuk mengetahui bagaimana bentuk komunikasi orangtua terhadap anak di masa 

pandemi? 

3. Untuk mengetahui bagaimana bentuk karakter tanggung jawab anak di masa 

pandemi? 

4. Untuk mengetahui bagaimana implikasi komunikasi guru dan orangtua dalam 

membentuk karakter tanggung jawab anak di masa pandemi? 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini akan mengkaji peran komunikasi sebagi bentuk 

kerjasama guru dan orangtua dalam membangun karakter anak. Penelitian ini juga 

digunakan sebagai referensi untuk peneliti selanjutnya dalam membangun 

komunikasi antara guru dan orangtua. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi kepala sekolah 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai saran untuk mendorong 

orangtua secara aktif dalam membangun karakter anak melalui pertemuan guru 

dan orangtua. 

b) Bagi Guru 

Penelitian ini memberikan manfaat sebagai referensi bagi guru untuk 

meningkatakn keterampilannya menjadi guru yang berkualitas. 

c) Bagi Orangtua 

Sebagai referensi bagi para orangtua yang ingin belajar lebih jauh tentang 

bagaimana mengembangkan karakter anak sejak dini melalui komunikasi dengan 

pihak sekolah. 

d) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk peneliti 

selanjutnya dalam membangun karakter anak usia dini. 
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E. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka adalah penilaian komprehensif dari penelitian sebelumnya tentang 

suatu subjek. Telaah pustaka didasarkan pada penelitian yang relevan. Tujuan dari telaah 

pustaka ini adalah untuk menyoroti kebaruan, keunikan, dan urgensi penelitian untuk 

kemajuan ilmiah yang relevan. Tinjauan pustaka, juga dikenal sebagai tinjauan pustaka, 

adalah penilaian komprehensif dari penelitian sebelumnya tentang suatu subjek. Tinjauan 

pustaka didasarkan pada penelitian yang relevan atau berasal darinya.. Proses ini juga 

disebut sebagai theoretical assessment.
9
  

Penelitian yang dilakukan saat ini, memiliki beberapa penelitian relevan yang 

sebelumnya sudah pernah dilakukan penelitian lain sebelumnya yang sesuai dengan judul 

penelitian ini, diantaranya ialah sebagai berikut: 

1. Tesis yang ditulis oleh Nasution, Nur Kholidah (2018) memaparkan tentang 

kerjasama antara guru dan orangtua dalam meningktakan bahasa positif AUD di 

Aisyiyah Bustanul Athfal Sapen Yogyakarta. Penelitian tersebut bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana kerjasama antara guru dan orangtua dakan meningkatkan 

bahasa positif AUD. Hasil yang didapat dapat penelitian tersebut adalah terdapatnya 

tiga alasan pentingnya kerjasama antara guru dan orangtua. Ketiga alasan tersebut 

adalah : 1) guru dan orangtua adalah panutan utama bagi anak-anak di sekolah dan di 

rumah. 2) melatih dan membiasakan anak berkomunikasi dengan santun dan lembut. 

3) dapat menghindari terjadinya pertikaian antara guru dan orangtua dalam 

permasalahan anak. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Nasution, Nur Kholida 

dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah dari fokusnya. Penelitian ini 

                                                           
9
 Bambang Prasetyo, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), 

hlm. 86. 
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berfokus pada bagaimana mengkaji kerjasama antara guru dan orangtua dalam 

meningkatkan bahasa positif AUD, sedangkan penelitian yang penulis lakukan adalah 

bagaimana komunikasi yang efektif antara guru dan orangtua peserta didik dalam 

membangun tanggung jawab anak usia diri pada masa pandemi Covid-19. 

2. Tesis yang ditulis oleh Hasan Bisri (2016). Kolaborasi Orangtua dan Guru dalam 

Membentuk Karakter Disiplin dan Jujur pada Anak Didik (Studi Kasus pada Siswa 

Kelas 3 MIN Malang 2). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

kolaborasi orang tua dan guru dalam membentuk karakter disiplin dan jujur pada anak 

didik. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif diskriptif 

dengan jenis penelitian studi kasus. Hasil yang ditemukan dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa orangtua berperan penting dalam membentuk karakter anak 

sebagai manajer, katalisator, fasilitator, motivator, dan inspirasi. Selain itu juga 

ditemukan hasil bahwa guru berperan penting dalam menanamkan disiplin dan 

kejujuran pada siswa sebagai katalis, pencipta, motivator, inspirasional, dan penilai. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Nbisri, Hasan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis adalah dari fokusnya. Penelitian ini berfokus pada bagaimana 

mengkaji kolaborasi antara guru dan orangtua dalam membentuk karakter disiplin dan 

jujur anak, sedangkan penelitian yang penulis lakukan adalah bagaimana komunikasi 

yang efektif antara guru dan orangtua peserta didik dalam membangun tanggung 

jawab anak usia diri pada masa pandemi Covid-19. 

3. Tesis yang ditulis oleh Andi Rahmat Abidin (2018). Pola Komunikasi Guru dan 

Orangtua dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik di MA Negeri Ambon. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola komunikasi guru dan orangtua dalam 
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pembentukan karakter peserta didik di MA Negeri Ambon. Jenis penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan metode 

pengumpulan data Library Research (kepustakaan) dan Field Research (lapangan) 

dengan cara wawancara, dokumentasi dan observasi. Metode pengolahan data yang 

digunakan yaitu pengolahan secara kualitatif. Hasil yang ditemukan pada penelitian 

ini adalah menunjukkan bahwa komunikasi guru di MA Negeri Ambon yaitu pola 

komunikasi banyak arah (multi arah), dimana semakin efektif pola komunikasi 

persuasif dan partisipatori semakin cepat terbentuknya karakter peserta didik serta 

semakin banyak faktor-faktor pendukung semakin besar pengaruh dalam 

pembentukan karakter peserta didik. Perbedaan penelitian terlihat pada, penelitian 

Andi Rahmat Abidin ini fokus mengkaji tentang Pola Komunikasi Guru dan Orangtua 

dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik. Sedangkan penelitian ini fokus mengkaji 

tentang Komunikasi Guru dan Orangtua dalam Membangun Karakter Tanggung 

Jawab Anak Usia Dini pada Masa Pandemi Covid-19. 

4. Jurnal yang ditulis oleh H. Syarif Hidayat (2013). Pengaruh Kerjasama Orangtua dan 

Guru Terhadap Disiplin Peserta Didik di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 

Kecamatan Jagakarsa - Jakarta Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui 

pengaruh kerjasama orangtua-guru terhadap disiplin siswa, dan (2) mengetahui 

tingkat kerjasama orang tua dan guru di sekolah. Metode yang digunakan adalah 

metode servei pada 250 orang dengan pendekatan korelasional. Hasil yang diperoleh 

dari penelitian ini adalah terdapatnya hubungan korelasi positif antara kerjasama 

orangtua dan guru terhadap kedisiplinan siswa. Artinya semakin tinggi kerjasama 

yang terjadi antara orangtua dan guru maka semakin tinggi pula kedisiplinan siswa. 
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Dalam penelitian ini juga ditemukan hasil yaitu komunikasi yang masih tergolong 

rendah antara guru dan orangtua di sekolah. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Triwardhani et al (2020) memaparkan tentang strategi 

guru dalam membangun komunikasi dengan orangtua di sekolah. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengembangkan kegiatan belajar mengajar yang efektif di 

sekolah yang melibatkan guru, siswa, dan orangtua. Guru, siswa, dan orangtua dapat 

memiliki hubungan yang lebih baik jika mereka berkomunikasi dengan baik. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kasus untuk mengetahui 

bagaimana guru berkomunikasi dengan orangtua dalam rangka meningkatkan 

keterlibatan orangtua dalam proses pendidikan di sekolah.  

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga bagian, yakni 

bagian awal, bagian inti dan bagian akhir. Adapun susunan tersebut, dianntaranya : 

Bagian awal berupa halaman-halaman yang bersifat formal, meliputi halaman 

judul, surat pernyataan keaslian, surat bebas plagiasi, halaman pengesahan, halaman 

dewan penguji, halaman pengesahan pembimbing, halaman nota dinas, abstrak, 

transliterasi, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar lampiran. 

Bagian inti terdapat beberapa bab, diantaranya:  

BAB I merupakan pendahuluan yang berisi mengenai latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, sistematika pembahasan. 

BAB II berisi tentang komunikasi guru dan orangtua dalam membangun karakter 

tanggung jawab anak usia dini di masa pandemi covid-19. 

BAB III berisi tentang metode penelitian 



11 
 

 

BAB IV menyajikan fakta dan temuan berupa deskripsi dasar tentang lokasi dan 

keadaan lokasi penelitian, serta peristiwa yang terjadi di sana. 

BAB V menyajikan hasil penelitian dan pembahasan komunikasi guru dan orang 

tua dalam mengembangkan karakter tanggung jawab anak usia dini di TK Negeri 2 

Lombok Tengah pada masa wabah covid-19, dengan mengacu pada kajian teoritis yang 

telah dipaparkan. 

BAB VI merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dan saran peneliti. Fokus 

kajian atau tujuan penelitian yang dimaksud dijelaskan pada bagian kesimpulan ini. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan yang telah penulis 

kemukakan pada bab IV (hasil Penelitian) dapat disimpulkan bahwa: 

1. Bentuk komunikasi guru terhadap anak di masa pandemi 

Adapun bentuk-bentuk komunikasi guru terhadap anak di masa pandemi 

covid-19, adalah sebagai berikut: (a) Kunjungan ke rumah siswa setiap jam kerja, 

(b) Menggunakan waktu sebaik mungkin pada saat pelaksanaan belajar dari 

rumah, (c) Mendampingi anak ketika guru memberikan tugas. 

2. Bentuk komunikasi orangtua terhadap anak di masa pandemi 

Orangtua sebagai pendamping dalam kegiatan anak belajar dari rumah 

secara daring sangat berperan penting selama masa pandemi Covid-19. Adanya 

kegiatan belajar dari rumah, tentu saja menjadi sebuah tantangan baru bagi 

orangtua. Salah satu tantangan yang harus dihadapi oleh orangtua yaitu pembagian 

waktu. Orangtua harus membagi waktu antara mendampingi anak belajar dan 

menyelesaikan pekerjaanya, sehingga orangtua harus membagi waktunya sebaik 

mungkin. Adapun bentuk komunikasi orangtua terhadap anak di masa pandemi 

covid-19, yaitu dengan memberikan waktu lebih banyak untuk mendampingi proses 

belajar anak sehingga terjalin komunikasi yang baik dan nyaman antara orangtua 

dan anak. 
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3. Bentuk karakter tanggung jawab anak di masa pandemi 

Pentingnya menanamkan rasa tanggung jawab pada anak-anak sejak usia 

dini tidak dapat dilebih-lebihkan, karena sifat ini akan bermanfaat bagi mereka di 

kehidupan masa depan mereka. Salah satu pintu masuk karakter adalah karakter 

tanggung jawab, yang juga merupakan karakter penting untuk dikembangkan sejak 

usia dini. Bentuk karakter tanggung jawab anak di masa pandemi covid-19 yaitu 

dengan mengerjakan tugas tepat waktu, misalnya ketika guru datang ke rumah lalu 

memberikan tugas kepada anak, ya anak harus bertanggung jawab untuk 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Di masa pandemi ini juga anak 

belajar dari rumah, jadi guru tidak mempunyai waktu lama untuk menyampaikan 

materi atau bahan ajar. Oleh karena itu, guru lumayan sering memberikan anak PR. 

4. Implikasi komunikasi guru dan orangtua membentuk karakter tanggung jawab 

anak di masa pandemi covid-19: (a) Dampak komunikasi guru dan orangtua 

terhadap pembentukan karakter anak di masa pandemi covid-19, (b) Dampak 

komunikasi guru dan orangtua terhadap pembentukan sikap tanggung jawab 

anak di masa pandemi covid-19, (c) Upaya guru membangun komunikasi dalam 

mendidik karakter tanggung jawab anak di masa pandemi covid-19, (d) Upaya 

orangtua membangun komunikasi dalam mendidik karakter tanggung jawab 

anak di masa pandemi covid-19. 
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B. Saran 

1. Orangtua, guru, dan masyarakat memiliki peran dalam mengembangkan karakter 

anak. Oleh karena itu, anak membutuhkan sosok yang dapat dijadikan panutan 

untuk tumbuh menjadi generasi Islam yang menjadi harapan orangtua, guru, 

bangsa, dan negara. 

2. Orangtua, sebagai pemeran utama dalam pengembangan kepribadian anaknya, 

tidak boleh hanya mengandalkan lembaga pendidikan untuk pendidikan anaknya. 

3. Guru dan orangtua bekerja sama untuk mengembangkan karakter tanggung jawab 

anak akan menghasilkan generasi yang siap menghadapi permasalahan masa depan. 

Demikianlah tesis ini penulis buat, dan penulis menyadari bahwa tesis ini masih 

sangat jauh dari kata sempurna dan masih sangat banyak kekurangannya, oleh karena 

itu penulis sangat mengharapkan kritik dan saran dari para pembaca semuanya yang 

bersifat membangun demi kesempurnaan tesis ini. Atas partisipasinya untuk semua 

pihak yang ikut terlibat dalam penulisan tesis penulis ucapkan beribu-ribu terimakasih. 
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